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Remaja perempuan yang hamil di luar pernikahan mendapatkan stigma dan diskriminasi dari institusi sosial
terkecil yaitu keluarga hingga masyarakat luas. Mereka dianggap sebagal pelanggar norma karena gagal
menjagadirinya sendiri dan mematuhi peran berbasis gender yang disematkan kepada mereka. Hal ini
berpengaruh terhadap pembentukan agensi mereka. Penelitian ini berusaha menjelaskan agensi remaja
perempuan yang hamil di luar pernikahan yang diperlemah oleh konstruksi sosial dan jugarelas kuasayang
timpang antara diri mereka dan agen-agen di sekitar mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa agensi remaja perempuan yang
hamil di luar pernikahan diperlemah oleh konstruksi sosial sgjak sebelum ia mengalami kehamilan.

| dentitasnya sebagal perempuan membuat mereka dinilai sebagal individu subordinat dan mendapatkan
perlakuan tidak adil. Sebagai remaja yang tidak mengikuti konstruksi sosial membuat mereka dianggap
sebagai individu yang tidak bertanggung jawab. Hal ini menyebabkan agensi di dalam diri mereka menjadi
lemah. Lemahnya agensi mereka membuat diri mereka berada di posisi yang rentan akan pergaulan bebas
yang berujung pada kehamilan di luar pernikahan. Setelah hamil di luar pernikahan mereka mendapatkan
identitas yang terstigma untuk kedua kalinya yang membuat agensi di dalam diri mereka semakin lemah.
Konstruksi sosial pembagian peran berbasis gender dan jugarelasi kuasa yang timpang dengan agen lain
membuat agensi mereka semakin tereduksi, sehingga sulit bagi para remaja perempuan yang hamil di luar
pernikahan untuk kembali berfungsi sosial di dalam masyarakat.

...... Adolescent girls who experienced unwanted pregnancy face stigma and discrimination from their family,
aswell astheir community. They are considered as violator of norms due to their failure to protect
themselves and conform with their gender based role. This affects to the formation of their agency. This
study triesto explain the agency of adolescent girls who experienced unwanted pregnancy which weakened
by socia construction and unequal power relation between themselves and other agents. This study uses
gualitative methods with phenomenology approach. This study concludes that agency of adolescent girls
with unwanted pregnancy is weakened by social construction even before they experienced unwanted
pregnancy. Their identity as women makes them valued as subordinate individuals and obtained unfair
treatment. As teenager who do not conform with social construction, they were considered asirresponsible
individuals. This led to subdued agency. Their subdued agency causes them to be vulnerable to promiscuity
that results in unwanted pregnancy. After experienced unwanted pregnancy, they obtain stigmatized identity
for the second time which makes their agency even weaker. Social construction of gender based role, as well
as unequal power relation cause their agency reduced, thus making it difficult for these adolescent girlsto
return as functioning agent in their community.
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